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Abstrak: Tuntutan masyarakat terhadap kualitas pendidikan tinggi saat ini semakin menjadi pacuan bagi setia institusi pendidikan tinggi untuk meningkatkan mutu akademik serta pelayanannya. Perguruan Tinggi Asia sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi di kota Malang juga dituntut untuk selalu meningkatkan mutu proses pembelajaran serta pelayanan guna menghasilkan lulusan yang terbaik. Kegiatan Audit Mutu Internal bertujuan untuk memastikan isi standar nasional pendidikan dalam perguruan Tinggi Asia. Audit Mutu Internal ini diadakan setap satu tahun sekali. Audit mutu internal ini dalam pelaksanaanya melibatkan seluruh divisi diantaranya bidang akademik. Data yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah Data yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah Data Dosen Seluruh Institut Asia Malang Dengan menggunakan data nilai tersebut akan dimodelkan metode untuk menentukan topik tugas akhir yang sesuai dengan nilai yang didapat.Pada penelitian ini akan digunakan Sistem Audit Mutu Internal  untuk menentukan topik tugas akhir berdasakan nilai per topik tugas akhir. Dari hasil yang diimplementasikan pada program didapatkan hasil bahwa dapat disimpulkan bahwa sistem informasi audit mutu internal di perguruan tinggi ASIA Malang dapat berjalan dengan benar dan telah sesuai dengan yang diharapkan oleh penulis berdasarkan dengan pengujian fungsional tersebut

Kata Kunci: Kata Kunci : Penentuan topik judul, Sistem Audit Mutu Internal.Abstract: People's demand for quality higher education is increasingly becoming a loyal race for higher education institutions to improve the academic quality and services. College of Asia as one of the higher educational institutions in the city of Malang are also required to constantly improve the quality of learning processes and services in order to produce the best graduates. Internal Quality Audit activity aims to ensure the contents of national standards in Higher education in Asia. Internal Quality Audit setap held once a year. The internal quality audit in the implementation, involving all divisions including the academic field. The data used in this thesis is the data used in this thesis is the data Lecturer entire Asia Institute Malang Using data will be modeled value method to determine the topic of the final project in accordance with the value obtained. This research will use the Internal Quality Audit System to determine the topic of the final project per topic Based on the value of the final project. From the results of which are implemented in the program showed that it can be concluded that the information system of internal quality audits in college ASIA Malang can run properly and as expected by the authors in accordance with the functional testing
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PENDAHULUAN
Tuntutan masyarakat terhadap kualitas pendidikan tinggi saat ini semakin menjadi pacuan bagi setia institusi pendidikan tinggi untuk meningkatkan mutu akademik serta pelayanannya. Berkaitan dengan hal ini pemerintah mengeluarkan berbagai kebijakan melalui undang-undang seperti UU nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, UU no 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Peraturan Pemerintah nomor 4 tahun 2014 tentang penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi,UU no 44 tahun 2015 tentang standart nasional pendidikan tinggi, Peraturan Pemerintah nomor 13 Tahun 2015 tentang standar nasional pendidikan dan pedoman penjaminan mutu internal tahun 2018.
Institut Teknologi Dan Bisnis Asia sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi di kota Malang juga dituntut untuk selalu meningkatkan mutu proses pembelajaran serta pelayanan guna menghasilkan lulusan yang terbaik. Berkaitan dengan hal itu, Institut Teknologi Dan Bisnis Asia Malang membentuk Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI), dimana salah satu tugas utamanya adalah dengan melaksanakan audit mutu internal (AMI) pada semua divisi yang ada.
Hasil dari pelaksanaan AMI ini berupa tindakan koreksi dan saran perbaikan untuk masing-masing auditee. Tindakan koreksi dan saran perbaikan ini selanjutnya akan ditindak lanjuti oleh masing” divisi. Dalam pelaksanaanya proses monitoring tindak lanjut hasil review sudah dilakukan oleh LPMI dengan cara mereview perkembangan tindak lanjut dari tindakan koreksi dan saran perbaikan dari auditor dalam rapat mingguan yang dilaksanakan oleh LPMI. Saat ini proses pencatatan hasil audit masih dilakukan secara manual yang memiliki keterbatasan, yaitu dalam hal progress report, history, serta tidak bisa dimonitoring setiap saat oleh LPMI. Pemanfaatan teknologi informasi berupa sistem informasi audit mutu internal sekiranya dapat membantu tugas dari LPMI dalam memonitoring kegiatan pengambilan data AMI dari setiap divisi yang ada. Sistem informasi audit mutu internal  yang dikembangkan ini akan memiliki kemampuan untuk melakukan pencatatan setiap hasil dari pengumpulan data AMI yang berupa temuan, deskripsi, tindakan koreksi maupun saran perbaikan serta dapat diakses dari manapun.

RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana membangun Sistem Informasi Audit Mutu Internal Di Institut Teknologi Dan Bisnis Asia Malang
TUJUAN PENELITIAN
1. Membantu kinerja LPMI dalam melakukan audit mutu internal.
2. Membantu Institut Teknologi Dan Bisnis Asia Malang dalam memperbaiki dan mengembangkan mutu serta visi dan misi agar menjadi salah satu Institut terbaik.

MANFAAT PENELITIAN
1. Bagi organisasi, Mengaplikasikan disiplin ilmu yang telah didapat selama proses belajar di Institut Teknologi Dan Bisnis Asia Malang dalam jurusan Informatika, fakultas teknologi dan desain. Menambah pengalaman hidup sebagai bekal di masa depan. Belajar untuk memecahkan masalah dan menemukan solusi dari berbagai masalah yang timbul. 
2. Bagi ITB Asia Malang
Dapat mengukur sejauh mana keberhasilan proses belajar mengajar di dalam kelas, dan capaian materinya.
Menjadi bahan kajian yang dapat dikembangkan dikemudian hari

Konsep Sistem Informasi1.
1. Karakteristik Sistem Motivasi merupakan suatu proses dimana kebutuhan-kebutuhan mendorong seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan yang mengarah ketercapainya tujuan tertentu, jika brrhasil dicapai, akan memuaskan atau memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut (Munandar,2010). 
Menurut Agus Mulyanto (2009:31)  “Sistem informasi terdiri dari lima sumber daya yang dikenal sebagai komponen sistem informasi”. Kelima sumber daya tersebut adalah manusia, hardware, software, data, dan jaringan. Kelima komponen tersebut memainkan peranan yang sangat penting dalam suatu sistem informasi. Namun dalam kenyataannya, tidak semua system informasi mencakup kelima komponen tersebut. Berikut merupakan penjelasan komponen dari sistem informasi :
1.	Sumber Daya Manusia
Manusia mengambil peranan yang penting bagi sistem informasi. Manusia dibutuhkan untuk mengoperasikan sistem informasi. Sumber daya manusia dapat dibedakan menjadi dua kelompok yaitu pengguna akhir dan pakar sistem informasi. Pengguna akhir adalah orang-orang yang menggunakan informasi yang dihasilkan dari sistem informasi, sedangkan pakar sistem informasi orang-orang yang mengembangkan dan mengoperasikan sistem informasi.
2.	Sumber Daya Hardware
Sumber daya hardware adalah semua peralatan yang digunakan dalam pemrosesan informasi. Sumber daya ini tidak hanya sebatas komputer saja, melainkan semua media data seperti lembaran kertas dan disk magnetic atau optikal.
3.	Sumber Daya Software
Sumber daya software adalah semua rangkaian perintah (instruksi) yang digunakan untuk memproses informasi. Sumber daya ini tidak hanya berupa program saja, tetapi juga berupa prosedur.
4.	Sumber Daya Data
Sumber daya data bukan hanya sekedar bahan baku untuk memasukan sebuah sistem informasi, melainkan sebagai dasar membentuk sumber daya organisasi
5.	Sumber Daya Jaringan
Sumber daya jaringan merupakan media komunikasi yang menghubungkan komputer, memproses komunikasi, dan peralatan lainnya, serta dikendalikan melalui software komunikasi. Sumber daya ini dapat berupa media komunikasi seperti kabel, satelit dan dukungan jaringan seperti modem, software pengendali, serta prosesor antar jaringan.
2.1.3	Analisis Sistem Informasi
Objek analisis kebutuhan pendukung keputusan adalah pemahaman secara detail terhadap kebutuhan informasi untuk membuat keputusan analisis ini untuk menentukan formulasi strategi yang akan digunakan pada database laporan. 
Hasil dari analilisis kebutuhan pendukung keputusan digunakan sebagai acuan untuk pembuatan laporan data biasanya dibuat dalam bentuk laporan-laporan. Agar laporan dapat digunakan secara maksimal perlu dilakukan vertifikasi batasan sumber data yang digunakan sebagai input. 
Audit sistem sumber pendukung keputusan adalah kegiatan survei terhadap seluruh sistem informasi, termasuk yang terjadi sekarang maupun sumber data yang potensial bagi pembuatan laporan-laporan. Fungsinya untuk melakukan identifikasi dan inventarisasi secara lengkap terhadap sumber-sumber data (dapat secara internal dan eksternal) secara keseluruhan.
2.2	Pengembangan Sistem
2.2.1	Langkah-Langkah Pengembangan Sistem 
Tidak ada manusia yang terlepas dari sistem, sistem ada dimana-mana dan manusia tidak bisa hidup tanpa sistem. Menurut Darmawan dan Fauzi (2013) Computer Based Information Sistem (CBIS) identik dengan organisme hidup, yaitu: lahir, tumbuh, matang dan mati. Pengembangan CBIS mengikuti System Life Cycle (SLC), yang terdiri dari : 
1.	Perencanaan (Plaining)
2.	Analisis
3.	Rancangan (Design)
4.	Penerapan (Implementasion)
5.	Penggunaan
2.2.2	Flowchart
Flowchart merupakan metode untuk menggambarkan tahap-tahap pemecahan masalah dengan merepresentasikan simbol-simbol tertentu yang mudah di mengerti, mudah di gunakan oleh standar. Tahap penyelesaian masalah yang di sajikan harus jelas, sederhana, efektif dan tepat. Ada beberapa jenis flowchart,(Erlangga, 2017).
1.	Sistem Flowchart (bagan alir sistem)
Sistem flowchart dapat di definisikan sebagai bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari system. Bagian ini menjelaskan urutan-urutan dari prosedur-prosedur yang ada dalam sistem.
2.	Document Flowchart (bagan alir document)
Bagain alir dokumen (document flowchart) atau di sebut bagan alir formulir (from flowchart) merupakan bagan alir yang menunjukkan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan-tembusannya.
3.	Schematic Flowchart (bagan alir skematik)
Bagan alir skematik (schematic flowchart) merupakan bagan alir yang mirip dengan bagan alir sistem. Perbedaannya adalah bagan alir skematik selain menggunakan symbol-simbol bagan alir sistem juga menggunakan gambar-gambar komputer dan peralatan lainnya yang di gunakan.
4.	Program Flowchart (bagan alir program)
Bagan alir program (program flowchart) merupakan bagan yang menjelaskan secara rinci langkah-langkah dari proses program.
5.	Process Flowchart (bagan alir proses)
Bagan alir proses (process flowchart) merupakan bagan alir yang banyak di gunakan untuk teknik industri. Bagan alir juga berguna bagi analisis sistem untuk menggambarkan proses dalam satu prosedur.
2.1 Sistem Data Base
2.1.1 Konsep Database
Menurut Sutarman (2012:15), Database sekumpulan file yang saling berhubungan dan terorganisasi atau kumpulan record-record yang menyimpan data dan hubungan diantaranya.
Menurut Ladjamudin (2013:129), Database adalah sekumpulan data store (bisa dalam jumlah yang sangat besar) yang tersimpan dalam magnetic disk, oftical disk, magnetic drum, atau media penyimpanan sekunder lainya.
Dari pengertian diatas dapat penulis simpulkan Database adalah sekumpulan file yang saling berhubungan yang menyimpan data dan tersimpan dalam sebuah media penyimpanan
2.1.2 Kardinalitas
Yaitu menunjukan jumlah maksimum entitas yang dapat berelasi dengan entitas pada himpunan entitas yang lain. Kardinalitas Relasi menunjukan jumlah maksimum entitas yang dapat berelasi dengan entitas pada himpunan entitas yang lain. Kardinalitas Relasi yang terjadi di antara dua himpunan entitas dapat berupa :
1. Satu ke satu (one to one)
Satu ke satu (one to one) adalah satu entitas dalam 1 dihubungkan dengan maksimum satu entit.
2. Satu ke banyak (one to many).
Satu ke banyak (one to many) adalah satu entity dalam 1 dihubungkan dengan sejumlah entity dalam entity dalam 2 dihubungkan dengan maksimum satu entity dalam 1.
3. Banyak ke satu (many to one).
Banyak ke satu (many to one) adalah satu entity dalam 1 dihubungkan dengan maksimum satu entity 2. Satu entity dalam 2 dapat dihubungkan dengan sejumlah entity dalam 1.
4. Banyak ke banyak (many to many).
Banyak ke banyak (many to many) adalah satu entity dalam 1 dihubungkan dengan sejumlah entity dalam entity dalam 2 dihubungkan dengan sejumlah entity dalam 1.
2.1.3 Entity Relationship Diagram
Rosa dan Shalahudin (2013:52), Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan bentuk paling awal dalam melakukan perancangan basis data relasional. ERD biasanya memiliki hubungan binary (satu relasi menghubungkan dua buah entitas). 
Beberapa metode perancangan ERD menoleransi hubungan relasi ternary (satu relasi menghubungkan tiga buah relasi) atau N-ary ( satu relasi menghubungkan banyak entitas), tapi banyak metode perancangan ERD yang tidak mengizinkan ternary atau N-ary.
2.2 Audit Mutu Internal
2.4.1 Pengertian Audit
Pengertian menurut Iskandar Indranata berdasarkan ISO 19011:2002 dalam buku Audit Mutu Internal adalah:  “Audit mutu yang dilakukan dalam suatu organisasi untuk menentukan efektivitas dari penerapan sistem mutu yang mereka gunakan. Audit mutu inernal dilakukan secara obyektif, sistematis dan terdokumentasi”. (2006; 25) Dari istilah-istilah yang terdapat pada definisi di atas dapat dijabarkan
lebih lanjut sebagai berikut:
1. Obyektif, auditor dapat meminimal unsur subyektivitas atau tidak   mencampur aduk fakta dengan opini. Auditor harus melihat dan menilai persoalan yang sebenar-benarnya tanpa dipengaruhi pendapat atau pandangan pribadi maupun orang lain.
2. Sistematis, proses pemeriksaan dan penilaian dilakukan secara metodis atau menerapkan azaz-azaz manajemen. Audit mutu internal direncanakan, dilaksanakan, dikendalikan, dievaluasi dan ditindak lanjuti. 
Audit internal adalah sebuah aktivitas konsultasi dan keyakinan objektif yang dikelola secara independen di dalam organisasi dan diarahkan oleh filosofi penambahan nilai untuk meningkatkan operasional perusahaan (Ali Akbar,2009:9).
Internal Auditing atau pemeriksaan internal adalah suatu fungsi penilaian yang independen dalam suatu organisasi untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi yang dilaksanakan (Hiro Tugiman,2014:11).
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa audit internal adalah proses pemeriksaan yang dikelola secara independen di dalam organisasi terhadap laporan dan catatan mutu perusahaan untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi yang dilaksanakan. Audit internal diarahkan untuk membantu seluruh anggota pimpinan, agar dapat melaksanakan kewajiban-kewajiban dalam mencapai tujuan organisasi.
2.4.2 Pengertian Auditor Internal
Auditor internal merupakan seseorang yang bekerja dalam suatu perusahaan yang bertugas untuk melakukan aktivitas pemeriksaan. Auditor internal memiliki peran penting dalam keberlangsungan pengawasan internal perusahaan. Auditor yang bekerja dalam perusahaan (perusahaan negara maupun swasta) yang tugas pokoknya adalah menentukan apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh manajemen puncak telah dipatuhi, menentukan efisiensi dan efektivitas prosedur kegiatan organisasi serta menentukan keandalan informasi yang dihasilkan oleh berbagai bagian operasi (Mulyadi 2010:29).
2.4.3 Fungsi Dan Ruang Lingkup Audit Internal
Di dalam perusahaan, internal audit merupakan fungsi staf, sehingga tidak memiliki wewenang untuk langsung memberikan perintah kepada pegawai, juga tidak dibenarkan untuk melakukan tugas-tugas operasional dalam perusahaan yang sifatnya di luar kegiatan pemeriksaan. 
Menurut Mulyadi (2010:211) fungsi audit internal dapat dijelaskan sebagai
berikut:
a. Fungsi audit internal adalah menyelidiki dan menilai pengendalian internal dan efisiensi pelaksanaan fungsi sebagai tugas organisasi. Dengan demikian fungsi audit internal merupakan bentuk pengendalian yang fungsinya adalah untuk mengukur dan menilai efektifitas dari unsur-unsur pengendalian internal yang lain.
b. Fungsi audit internal merupakan kegiatan penilaian bebas, yang terdapat dalam organisasi, dan dilakukan dengan cara memeriksa akuntansi, keuangan, dan kegiatan lain, untuk memberikan jasa bagi manajemen dalam melaksanakan tanggung jawab mereka. Dengan cara menyajikan analisis, penilaian rekomendasi, dan komentar-komentar penting terhadap kegiatan manajemen, auditor internal menyediakan jasa-jasa tersebut. Auditor internal berhubungan dengan semua tahap kegiatan perusahaan, sehingga tidak hanya terbatas pada unit atas catatan akuntansi.
2.4.4 Tahap Pelaksanaan Audit Mutu Internal
Program pemeriksaan yang telah didukung dan disetujui oleh ketua LPMI merupakan ketentuan yang harus dilakukan dalam melaksanakan pemeriksaannya. Selain itu program kerja audit dapat dipakai sebagai acuan tolak ukur bagi para pelaksana pemeriksa (auditor), dalam melaksanakan tugasnya.
The Institute of Internal Auditor (2017:39) mengemukakan pelaksanaan tugas audit sebagai berikut: “Audit work should include planning the audit, examining and evaluating information, communicating result, and following up”.
Berdasarkan pelaksanaan tugas audit di atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Perencanaan Audit
Sebagai langkah awal perencanaan audit ini berisikan:
a. Menyusun tujuan dan lingkup audit
b. Mendapatkan informasi mengenai aktivitas yang akan diaudit
c. Menentukan sumber-sumber penting dalam melakukan audit
d. Memberitahukan kepada auditor mengenai pelaksanaan audit
e. Melaksanakan atau tepatnya survey terhadap risiko, pengendalian untuk mengetahui luas audit yang akan dilaksanakan dan meminta komentar dan saran auditee
f.  Menyusun program
g. Menentukan bagaimana, kapan dan siapa yang membutuhkan 
2. Pengujian dan Pengevaluasian Informasi
Untuk melakukan pengujian dan pengevaluasian auditor internal harus mengumpulkan, menganalisa, menginterpretasikan dan mendokumentasikan informasi untuk mendukung hasil audit.
3. Menyampaikan hasil pemeriksaan
Auditor internal harus menyampaikan atau melaporkan temuan-temuan yang diperoleh dari hasil audit
4. Tindak lanjut hasil pemeriksaan
Pemeriksaan internal harus terus meninjau atau melakukan follow up untuk memastikan bahwa terdapat temuan-temuan pemeriksaan yang dilaporkan telah dilakukan tindak lanjut tepat.hasil dari audit pengesahan rencana audit.
2.3 Pemograman Berbasis Website
2.3.1 Website
[bookmark: _GoBack]Website atau disingkat web, dapat diartikan sekumpulan halaman yang terdiri atas beberapa laman yang berisi informasi dalam bentuk data digital, baik berupa teks, gambar, video, audio, dan animasi lainnya yang disediakan melalui jalur koneksi internet. Lebih jelasnya, website merupakan halaman-halaman yang berisi informasi yang ditampilkan oleh browser, seperti Mozilla Firefox, Google Chrome, atau yang lainnya, sedangkan internet adalah jaringan yang digunakan untuk mengirim informasi pada website(Abdullah, 2016).
Pada implementasinya, sistem informasi audit mutu internal di perguruan ASIA Malang akan menggunakan aplikasi sistem informasi berbasis web. Karena disini dinilai lebih fleksibel dan jelas dalam menyajikan sebuah data infromasi tentang alumni kepada pihak internal perguruan tinggi.
2.3.2 HTML (Hyper Text Markup Language)
HTML adalah sebuah bahasa markup yang di gunakan untuk membuat sebuah halaman web dan menampilkan berbagai informasi di dalam sebuah browser internet. Bermula dari sebuah bahasa yang sebelumnya banyak di gunakan di dunia penerbitan dan percetakan yang di sebut dengan SGML (Standard Generalized Markup Language), HTML adalah sebuah standard yang di gunakan secara luas untuk menampilkan standard internet yang didefinisikan dan di kendalikan penggunanya oleh Word Wide Web Consortium (W3C).
Contoh struktur penulisan HTML
<html>
<head>
<title> Hallo </title>
</head>
<body>
</body>
</html>
Setiap ada tag pembuka maka ada harus ada tag penutup yang di tandai dengan tanda “/”. Antara tag <title></title> di gunakan untuk menulis judul halaman web yang bersangkutan.
2.3.3 CSS
CSS (Cascading Style Sheet) adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk mengatur format HTML, seperti jenis huruf, background, tata letak, ukuran gambar, dan lain – lain. CSS digunakan secara bersamaan dengan HTML. Jika HTML adalah bahasa untuk mengatur membuat konten terstruktur, sedangkan CSS digunakan untuk mengatur style dari konten yang terstruktur tersebut (Sibero, 2011). 

Dengan demikian, hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H2:	Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pembahasan
3.1 Analisis Masalah
Institut Teknologi Dan Bisnis Asia Malang sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi di kota Malang juga dituntut untuk selalu meningkatkan mutu proses pembelajaran serta pelayanan guna menghasilkan lulusan yang baik. Berkaitan dengan hal itu, Institut Teknologi Dan Bisnis Asia Malang membentuk lembaga penjaminan mutu internal (LPMI), dimana salah satu tugas utamanya adalah dengan melaksanakan audit mutu internal (AMI) pada semua divisi yang ada. LPMI kerap kali menjumpai permasalahan dalam pelaksanaannya seperti, permasalahan pada metode pelaksanaannya yang masih manual. Disamping itu masih belum tersedia sarana yang memudahkan LPMI dalam pengumpulan laporan audit dari setiap divisi secara online.
Berdasarkan dari munculnya permasalahan tersebut, maka perlu adanya sebuah sistem yang terintegrasi dengan baik. Sistem yang mampu menyediakan wadah bagi LPMI maupun divisi yang ada di Institut Teknologi Dan Bisnis Asia Malang untuk melakukan audit kapanpun dan dimanapun. 
3.2 Analisis Sistem
Sistem informasi yang dibangun adalah sistem yang memanfaatkan komputer sebagai perangkat utama pemrosesan. Manusia bertindak sebagai pengatur, pengoperasi, serta pengendali utama perangkat tersebut. Cara kerja sistem informasi merupakan pengganti dari sistem lama. Pelaksanaan audit secara manual digantikan dengan penggunaan sistem yang terkomputerisasi. 
Pihak yang berwenang dalam mengakses sistem informasi ini adalah Administrator dan Pengguna (Auditor atau Auditi). Administrator memiliki fungsional untuk semua hak akses sistem yang berfungsi dalam menginputkan data baru, mengubah data dan mengelola data kebutuhan sistem.
Data masukan (input) pada SI-AMI adalah sebagai berikut:
1. Data Periode Audit Baru: tambah, periode_tahun, tahap, info, tanggal_audit, tipe_audit, ruang_lingkup, komponen_audit, acuan.
2. Jurusan/Program Studi: tambah, auditor/auditee, checklist, detail, ubah_tanggal_audit.
3. Daftar Anggota Audit: tambah, ubah, hapus.
4. Daftar Checklist: tambah, ubah, hapus.
5. Daftar Indikator: tambah, ubah, hapus. 
Proses yang terjadi pada sistem ini adalah:
1. Administrator dan pengguna harus melakukan login untuk masuk ke dalam sistem.
2. Administrator dapat menambah, mengubah dan menghapus data seluruh data fungsional yang ada pada sistem.
3. Pengguna hanya dapat mengakses sistem audit sampai pada pembuatan laporan.
 	Bentuk keluaran (output) yang akan ditampilkan sistem ini adalah berupa:
1. Laporan hasil SI-AMI;
2. Laporan tindak lanjut dari hasil SI-AMI.

IMPLEMENTASI
4.1	Implementasi
Implementasi adalah penerapan cara kerja sistem berdasarkan hasil analisa dan juga perancangan yang telah di buat sebelumnya ke dalam suatu bahasa program tertentu.
Tahapan implementasi merupakan tahapan penciptaan perangkat lunak, tahap kelanjutan dari kegiatan perancangan sistem.Tahap ini merupakan tahap di mana sistem siap untuk di operasikan yang terdiri dari penjelasan mengenai lingkungan implementasi yang meliputi lingkungan
perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware),dan implementasi program.
4.2	Spesifikasi Hardware
Agar aplikasi yang dihasilkan dapat berfungsi secara maksimal, maka diperlukan sebuah personal computer (PC) yang memenuhi spesifikasi Server-Clientseperti yang disebutkan dibawah ini.
	Untuk server terdapat beberapa spesifikasi minimum sebagai berikut :
Processor		 :Intel(R) Celeron(R) CPU N33502 @1.10GHz
Memory (Ram)	 : 2.00 GB
Hardisk 		 : 500 GB
Sistem Type 		 : 64-bitSedangkan untuk spesifikasi hardware client terdapat beberapa spesifikasi minimum sebagai berikut ;
Processor		 :Intel(R) Celeron(R) CPU N33502 @1.10GHz
Memory (Ram)	 : 2.00 GB
Hardisk 		 : 500 GB
4.3	Spesifikasi Software
Untuk memudahkan dalam pengerjaan sebuah aplikasi atau program maka dibutuhkan perangkat lunak yang sesuai dengan kinerja dari perangkat keras yang telah tersedia, berikut spesifikasi minimum untuk softwareServer-Client.
	Untuk spesifikasi server secara software akan disebutkan dalam beberapa bagian sebagai berikut :
1.	Operating System	: Semua sistem operasi khusus server
2.	Web Browser	: Mozilla Firefox, Chrome, Opera
3.	Web Server		: Xampp
4.	Database		: MySQL
5.	Connection		: Localhost
6.	Bandwidth		: 50 Mbps
Untuk spesifikasi client secara software akan disebutkan dalam beberapa bagian sebagai berikut :
1.	Connection		: Localhost
2.	Web Browser	: Mozilla Firefox, Chrome, Opera
4.4	Daftar File Yang Digunakan 
Dalam implementasi sistem informasi audit mutu internal ini  digunakan file-file yang dibagi menjadi file home, file user / Auditor dan file admin. File-file yang digunakan dalam implementasi pada sistem dari
dapat disimpulkan bahwa sistem informasi audit mutu internal di Institut Teknologi Dan Bisnis Asia Malang dapat berjalan dengan benar dan telah sesuai dengan yang diharapkan oleh penulis berdasarkan dengan pengujian fungsional tersebut.
5.1 KESIMPULAN
Dari Hasil penelitian Sistem Informasi Audit Mutu Internal Di Institut Teknologi Dan Bisinis Asia Malang maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sistem yang dibuat mampu dimanfaatkan oleh 2 jenis pengguna dengan hak akses yang berbeda. Admin dapat melakukan pengelolaan data divisi, data pengguna, serta data jadwal audit, serta auditor dapat menambahkan data temuan dari hasil audit.
2. Dari pengujian yang dilakukan dengan mengujikan fungsi-fungsi yang diharapkan dalam sistem, didapatkan hasil bahwa sistem sudah dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
3. Sistem yang telah dibuat dapat mengoptimalkan penggunaan ATK serta efisiensi waktu.
5.2 Saran
Mengingat  berbagai keterbatasan yang ada pada sistem ini, maka ada beberapa saran yang dapat penulis berikan untuk pengembangan sistem informasi audit mutu internal ini lebih lanjut
4. Setelah sistem diimplementasikan diharapkan dapat memudahkan LPMI dalam proses auditdi Institut Teknologi Dan Bisinis Asia Malang ini, tidak hanya di STMIK Asia Malang Tetapi juga di STIE Asia Malang.
5. Diharapkan Sistem Informasi Audti Mutu Internal ini dapat dioptimalkan agar bisa  melakukan rekap data audit..
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